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ABSTRAK

Posyandu Remaja adalah kegiatan kesehatan dasar
yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat
dibantu oleh petugas posyandu. Posyandu remaja yang
berada di desa Karangdagangan masih melakukan proses
pencatatan tes kesehatan dan pengarsipan data kegiatan
masih dilakukan secara manual menggunakan tulisan tangan
sehingga menyebabkan banyak kendala dalam proses
pengarsipan, pemantauan kesehtan remaja, dan pembuatan
laporan kegiatan Posyandu remaja serta minimnya media
konsultasi dengan bidan desa. Pada permasalahan yang
dihadapi oleh petugas dan anggota posyandu remaja, langkah
yang diambil dalam penyelesaian masalah ini yaitu melakukan
penelitan untuk membangun sebuah sistem informasi
posyandu remaja berbasis web. Sistem ini akan dibangun
menggunkanan framework codeigniter dengan menerapkan
metode pengujian prototyping. Hasil dari penelitian yang
dilakukan adalah sebuah sistem informasi posyandu remaja
yang dirancang untuk mempermudah petugas posyandu untuk
pengarsipan data kesahatan, data anggota, dan data
kegiatan, sistem ini juga memudahkan anggota posyandu
remaja untuk mendapatkan informasi kesehatan remaja serta
melakukan konsultasi ke bidan desa. Beberapa menu yang
akan penulis sertakan pada sistem ini yaitu menu untuk
petugas posyandu seperti data kesehatan, data anggota, data
kegiatan dan pembuatan akun anggota. Untuk menu yang
berada di akun anggota seperti profil akun, grafik kesehatan,
data kesehatan dan menu konusltasi. Dan menu yang berada
di akun bidan desa yaitu data Kesehatan anggota serta menu
konsultasi dari anggota.

Kata Kunci: Posyandu remaja berbasis website, framework
codeigniter, MySql, Php, prototyping
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Posyandu Remaja merupakan kegiatan kesehatan
dasar yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat
dibantu oleh petugas. Posyandu Remaja merupakan bentuk
Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang dikelola
dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama
masyarakat termasuk pemuda dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, dalam rangka memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan dalam memperoleh
pelayanan kesehatan. remaja untuk meningkatkan status
kesehatan dan keterampilan hidup sehat.

Selama masa remaja, perubahan fisik dan seksual
diketahui. Perubahan fisik yang cepat dan perubahan
hormonal menjadi pemicu munculnya dorongan motivasi
seksual yang membuat remaja rentan terhadap penyakit dan
masalah kesehatan reproduksi, remaja hamil di luar nikah
dengan segala akibatnya yaitu seks pranikah, aborsi, penyakit
menular seksual (PMS), HIV-AIDS dan narkotika.

Dalam upaya mencegah dan mengatasi masalah
kesehatan remaja, Peraturan 25 Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia Tahun 2014 mewajibkan pelayanan
kesehatan untuk semua buku untuk anak usia sekolah dan
remaja. Kementerian Kesehatan telah menetapkan Program
Kesehatan Remaja (PKPR) di Puskesmas. Posyandu (Pos
Pelayanan Terpadu) merupakan bentuk swadaya masyarakat
dalam upaya kesehatan di wilayah puskesmas. Tersedia di
semua balai kota, RW dan RT, dan menawarkan berbagai
kegiatan seperti senam, kerajinan, tips kesehatan dan berbagi
kesehatan.

Posyandu Remaja didedikasikan untuk persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi Posyandu Remaja, peningkatan



sistem pendidikan kesehatan (PKHS), peningkatan literasi
kesehatan remaja dan kecerdasan, dan peningkatan
kesadaran kesehatan dan tujuan pencegahan untuk
meningkatkan peran pencegahan penyalahgunaan narkoba,
untuk mempercepat kesehatan remaja, mempromosikan
aktivitas fisik remaja, deteksi dini dan pencegahan penyakit
tidak menular (PTM) dan menyadarkan remaja tentang
pencegahan kejahatan.

Posyandu remaja yang berada di desa
Karangdagangan masih melakukan proses pencatatan tes
kesehatan dan pengarsipan data kegiatan masih dilakukan
secara manual menggunakan tulisan tangan sehingga
menyebabkan banyak kendala dalam proses pengarsipan,
pemantauan kesehtan remaja, dan pembuatan laporan
kegiatan Posyandu remaja serta minimnya media konsultasi
dengan bidan desa.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Posyandu
remaja Karangdagangan saya bermaksud untuk membuat
website informasi Posyandu berdasarkan isu-isu yang
dihadapi Posyandu remaja. Menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan Codeigniter dan database MySq|,
pada laporan terbaru ini berjudul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Posyandu remaja Berbasis Website Di Desa
Karangdagangan”. yang melakukan penelitian di Desa
Karangangan, Bandarkedungmulyo, Jombang. Sistem harus
memfasilitasi pendataan, perawatan kesehatan remaja, media
konsultasi remaja untuk dialog antara remaja dan Bidan, serta
pelaporan informasi kegiatan posyandu remaja di desa
Karangdagangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  penjelasan  diatas, kami  dapat
menyimpulkan masalah berikut :



1)

2)

3

Bagaiamana cara merancang sebuah sistem informasi
posyandu remaja di desa Karangdagangan berbasis
website.

Bagaimana membangun sisitem informasi posyandu
remaja berbasis web dengan menggunakan framework
condeigniter.

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak memperluas pembahasan penelitian ini
nantinya, penulis memberikan batasan-batasan permasalahan
dalam penelitian ini, antara lain :

1)

2)

3)

1)

2)

Penggunaan sistem informasi ini hanya posyandu remaja
berada di Desa Karangdagangan Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

Data anggota dan bidan desa posyandu remaja berada di
Desa Karangdagangan Kecamatan Bandarkedungmulyo
Kabupaten Jombang.

Menggunakan metode pengembangan sistem
prototyping.

Aktor sistem terdiri dari : Kader posyandu (admin), Bidan
desa (user 1), anggota posyandu remaja (user 2).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
Penelitian ini diharapkan dapat merancang sebuah
sistem berbasis website yang digunakan untuk
memudahkan anggota posyandu mendapatkan informasi
kesehatan.

Penelitian ini di harapkan dapat membangun sistem
informasi posyandu remaja yang dapat memudahkan
panita posyandu untuk pembuatan laporan kegiatan.



1)

2)

3)

4)

5)

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil luaran yang dihasilkan, Seharusnya
menguntungkan banyak pihak dari manfaat eksternal
yang dihasilkan :

Kader Posyandu Remaja

Dapat mempermudahkan pekerjaan dalam pengolahan,
pencarian, dan pelaporan data kegiatan Posyandu
remaja. Sehingga Informasinya lebih bermanfaat dan
membantu.

Bidan desa
Dapat mempermudah dalam hal monitoring remaja serta
menjawab konsultasi dari anggota posyandu remaja.

Anggota posyandu remaja

Dapat memudahkan Konsultasi masalah kesehatan
dengan bidan desa serta melihat hasil pemeriksaan dan
perkembangan setelah mengikuti kegiatan posyandu
remaja.

Penulis

Dapat mengembangkan rasa percaya diri, menambah
wawasan dan pengalaman pada bidang teknologi dan
mengembangkan  keterampilan, daya fikir serta
kemampuan menerapkan ilmu yang selama ini didapat di
bangku kuliah.

Unipdu

Penelitian ini akan memperkaya pustaka penalitian
Universitas yang dapat digunakan sebagai bahan rujukan
untuk penelitian sejenis di masa mendatang.



1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui bebrapa tahapan. Adapun
metode yang digunakan dalam tiap-tiap tahapan antara
lain :
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, studi
pustaka dan observasi lapangan.
a. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan penulis melakukan tanya jawab langsung
terhadap beberapa aktor yang ada di posyandu remaja
seperti kader posyandu remaja bidan desa dan anggota
posyandu remaja. Hasil dari wawancara digunakan
sebagai data oleh peneliti untuk melakukan penelitian
tersebut.
b. Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan pencarian data yang
berhubungan dengan program kesehatan masyarakat
atau posyandu melalui jurnal, paper, karya tulis ilmiah,
dan berbagai sumber lainya yang ada pada internet.
c. Observasi lapangan
Observasi lapangan merupakan proses analisis
secara langsung pada posyandu remaja yang berada di
desa Karangdagangan untuk menemukan permasalahan
yang ada.

2. Metode Rekayasa Perangkat Lunak
Perangkat lunak dalam penelitian ini dibangun dengan
menggunakan metode rekayasa prototyping.

a. Analisis kebutuhan
Pada tahap analisis kebutuhan peneliti melakukan
analisis Terhadap posyandu remaja di Desa
Karangdagangan dengan mengidentifikasi semua



kebutuhan sistem yang akan dibuat mengenai struktur
data yang diperlukan, alur proses, dan input ouputnya.
b. Desain sistem

Sistem Informasi Posyandu remaja dalam desain
sistem menggunakan notasi UML dan pemodelan
berorientasi obyek sehingga diagram yang digunakan
adalah Use Case, Activity, Sequence dan Class Diagram.

¢c. Membangun Prototype (Pengkodean)

Sistem Informasi Posyandu remaja dibuat dengan
menggunakan framework codeigniter dan database
mysql dengan menerapan metode waterfall.

d. Evaluasi dan perbaikan

Uji coba pada sistem informasi Posyandu remaja
menggunakan uji Alpha dan Beta sehingga hasil dari
pengujian dapat digunakan untuk melakukan perbaikan
sistem.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam tugas akhir ini disusun
dalam bentuk karya ilmiah dengan struktur penulisan
sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah
yang mendasari pentingnya diadakan penelitian,
identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah
penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan
penelitian yang diharapkan, dan sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tinjauan teori yang digunakan dalam
penelitian ini seperti beberapa penelitian terdahulu yang
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membahas mengenai sistem informasi posyandu remaja.
Landasaran teori berupa kajian pustaka mengenai sistem
informasi, posyandu, remaja, posyandu remaja, metode
prototype, UML, PHP, Javascript, Mysql, framework
codeigniter, pengujian sistem.

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisis sistem yang berjalan dan
analisis dan perancangan kebutuhan sistem informasi
posyandu remaja yang diusulkan.

BAB 4 TESTING DAN IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang penjelasan prosedur testing dan
proses pengujian sistem informasi Posyandu remaja yang
telah dibuat meliputi lingkungan pengembangan, lingkungan
implementasi, implementasi dan pengujian kode program, dan
implementasi basis data.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran
yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dengan hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi daftar referensi yang digunakan
dalam penelitian. Sumber pustaka yang digunakan berasal
dari buku, jurnal, dan website.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari adanya
penelitian-penelitian sebelumnya untuk dijadikan sebagai
bahan referensi untuk memecahkan masalah yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini. Sejumlah peneliti telah
melakukan penelitian terkait posyandu.. Antara lain Analisis
dan perancangan sistem informasi posyandu berbasis web
studi kasus posyandu mandala 2, Rancang bangun sistem
informasi posyandu berbasis web pada posyandu lidah buaya
desa mojotengah, Pengembangan Aplikasi posyandu berbasis
web, Analisis dan perancangan sistem informasi pengelolaan
data peserta posyandu pada puskesmas Utan kayu berbasis
website menggunakan PHP dan MySQL, Rancang bangun
aplikasi posyandu ibu dan anak berbasis web menggunakan
framework codeigniter di desa pekuncen.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kamilah, 2020)
dengan judul “Analisis dan perancangan sistem informasi
posyandu berbasis web studi kasus posyandu mandala 2"
Proses pencatatan dan pengolahan data masih dilakukan
secara manual menggunakan tulisan tangan sehingga
menyebabkan banyak kendala dalam proses
pengolahan, Karena sulitnya proses pengolahan data, maka
Kader Posyandu terkadang melakukan kesalahan dalam
penghitungan data saat pembuatan laporan Kkegiatan
Posyandu Mandala 2 sehingga laporan yang dihasilkan tidak
tepat dan akurat. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di
Posyandu Mandala 2, maka penulis bermaksud
mengembangkan suatu sistem informasi posyandu berbasis
web dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan
MySqgl yang diharapkan dapat memudahkan proses
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pengolahan, pencarian, dan pelaporan data kegiatan
Posyandu Mandala 2 (Kamilah, 2020)

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Amalia
Firdausi, 2019) dengan judul “Rancang bangun sistem
informasi posyandu berbasis web pada posyandu lidah buaya
desa mojotengah”. Posyandu Lidah Buaya Desa Mojotengah
memiliki permasalahan dalam manajemen posyandu untuk
mengelolah data balita,petugas kesulitan dalam proses
pencarian data tumbuh kembang balita yang ditulis secara
terpisah-pisah yang dapat mengakibatkan kerangkapan data
sehingga menghasilkan laporan yang tidak akurat dan dapat
menghambat proses laporan bulanan kepada puskesmas.
Untuk menagani permasalah tersebut peneliti membuat sistem
informasi posyandu yang dibuat dapat mempermudah dalam
pembuatan laporan kegiatan posyandu dan dapat
memudahkan orang tua dalam memantau tumbuh kembang
balita karena dalam sistem ini dilengkapi dengan status gizi
balita dan grafik KMS, dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP, untuk database menggunakan program
MySQL. Hasil yang dicapai system informasi posyandu dapat
yang menampilkan data balita, imunisasi, vitamin dan
jadwal posyandu serta laporan yang sifatnya berkala. Sistem
informasi posyandu yang telah dikembangkan diharapkan
dapat mempermudah dan mempercepat proses pengolahan
data posyandu (Amalia Firdausi, 2019).

Kemudian dari Penelitian yang dilakukan oleh (Imam
Soleh M, 2017) dengan judul “Pengembangan Aplikasi
posyandu berbasis web” Pada umumnya catatan-catatan hasil
penimbangan dan pemberian imunisasi dilakukan secara
manual. Hal ini seringkali menjadi hambatan ketika catatan
tersebut hilang atau rusak karena berbagai faktor. Untuk
menghindarinya, dapat dibuat aplikasi komputer untuk
mengelola data-data pertumbuhan anak serta riwayat
pemberian imunisasi hal ini menjadika pekerjaan kurang
efektif dan efesien. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti ini
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dengan



mengembangkan aplikasi posyandu berbasis web dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
Mysql. Peneliti ini bertujuan untuk memberi kemudahan para
pengelola Posyandu dan masyarakat yang tergabung pada
Posyandu tersebut dalam menyediakan informasi agar efektif
dan efesien (Imam Soleh M, 2017).

Penelitian dari (Aldila Saputra Gumelar Ramadan,
2020) dengan judul “Analisis dan perancangan sistem
informasi pengelolaan data peserta posyandu pada
puskesmas Utan kayu berbasis website menggunakan PHP
dan MySQL” Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang
dibutuhkan oleh Posyandu Nusa Balita untuk menunjang dan
memberikan pelayanan yang memuaskan bagi para peserta.
Maka dari itu penulis mencoba untuk membuat sebuah
rancangan sistem informasi yang dibutuhkan Posyandu Nusa
Balita agar berkembangnya bisnis proses terhadap posyandu
ini semakin berjalan dengan lancar dan baik. Melihat dari
bisnis proses yang sedang berjalan saat ini masih dilakukan
secara manual, mulai dari pendaftaran hingga proses
penyimpanan data-data yang berhubungan dengan proses
pendaftaran sampai dengan pembuatan laporan. Sehingga
memungkinkan adanya miss komunikasi data yang terjadi
untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pengelola
posyandu ataupun peserta. Solusi yang terbaik untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada yaitu
membuat sebuah rancangan sistem informasi yang
terkomputerisasi agar tercapai suatu kegiatan yang efektif
dalam menunjang aktifitas pada posyandu. Pihak posyandu
dengan mudah dapat mengelola data peserta posyandu
(Aldila Saputra Gumelar Ramadan, 2020).

Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh (lwan
Setiawan, 2021) dengan Judul “Rancang bangun aplikasi
posyandu ibu dan anak berbasis web menggunakan
framework codeigniter di desa pekuncen” pada pelaksanaan
terdapat beberapa kesulitan seperti dalam melakukan
pencarian data dan pencatatan nama yang sama pada format
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yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang
dapat mengelola data posyandu secara terintegrasi dan
terkomputerisasi dengan baik dengan penggunaan sistem
berbasis WEB client server. Sehingga penelitian ini dilakukan
untuk membangun Aplikasi Posyandu Ibu dan Anak Berbasis
WEB menggunakan Framework Codeigniter MySQL, serta
menggunakan bahasa pemrograman PHP, Peneliti bertujuan
membangun Aplikasi dengan harapan dapat mengefektifkan
pekerjaan kader dan mengurangi resiko terjadinya kesalahan
dalam perhitungan data serta memudahkan dalam melakukan
pemantauan kondisi ibu hamil dan anak. (lwan Setiawan,
2021).



Tabel 2.

1 Penelitian Terdahulu

No Nama peneliti dan judul Persamaan Perbedaan Hasil

1 Fitriyah Kamilah (2020) | Studi Kasus Menggunakan menghasilkan rancangan sistem
“Analisis dan | yang sama metode Pieces yang dapat digunakan oleh kader
perancangan sistem posyandu untuk membantu
informasi posyandu pemantauan orang tua dalam
berbasis web  studi melihat tumbuh kembang balitanya
kasus posyandu dengan lebih mudah. Analisa dan
mandala 2” perancangan yang dibuat bisa

mempermudah dalam penyampaian
informasi kepada peserta posyandu
dan juga kader posyandu.

2 Amalia Firdaus (2019) | Studi Kasus Menggunakan System informasi posyandu dapat
“Rancang bangun | yang sama metode penelitian | yang menampilkan data balita,
sistem informasi Waterfall imunisasi, vitamin dan jadwal
posyandu berbasis web posyandu serta laporan yang
pada posyandu lidah sifatnya berkala. Sistem informasi
buaya desa posyandu yang telah diharapkan
Mojotengah” dapat mempermudah dan

mempercepat proses pengolahan
data posyandu.
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Tabel 2. 2 Lanjutan Penelitian Terdahulu

No Nama peneliti dan judul Persamaan Perbedaan Hasil

3 imam soleh dan Ragil | Studi Kasus Menggunakan sebuah aplikasi informasi posyandu
Wijayanto (2017) | yang sama metode Waterfall | yang dapat dimanfaatkan oleh
“Pengembangan penyelenggara posyandu.
Aplikasi posyandu Diharapkan aplikasi ini dapat
berbasis web” bermanfaat dalam penyampaian

informasi kegiatan posyandu dalam
penyampaian informasi kegiatan
posyandu.

4 Aldila Saputra Gumelar | Studi Kasus Menggunakan Proses Pengarsipan data
Ramadan (2020) | yang sama metode Waterfall | perusahaan menjadi aman.
“Analisis dan Keefektifan waktu dan keakuratan
perancangan sistem data pada saat proses
informasi  pengelolaan penyimpanan dan pencarian surat
data peserta posyandu masuk maupun surat keluar.
pada puskesmas Utan Komputer juga bisa menjadi

kayu berbasis website
menggunakan PHP dan
MySQL”

sarana penambah informasi yang
berwawasan yaitu dengan adanya
internet sehingga sumber daya
manusia menjadi lebih kreatif.
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Tabel 2. 3 Lanjutan Penelitian Terdahulu

No Nama peneliti dan judul Persamaan Perbedaan Hasil
5 Ivan Setiawan dan Dini | Studi Kasus Menggunakan dapat mengefektitkan pekerjaan
Hamidin (2021) | yang sama metode Waterfall | kader dan mengurangi resiko
“Rancang bangun terjadinya kesalahan dalam
aplikasi posyandu ibu perhitungan data serta
dan anak berbasis web memudahkan dalam melakukan

menggunakan
framework codeigniter di
desa pekuncen”

pemantauan kondisi ibu hamil dan
anak.
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2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Sistem Infromasi

Sistem Informasi merupakan suatu sistem dalam
suatu organisasi yang mempertemukan  kebutuhan
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegaitan strategi
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak
luar tententu dengan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan. Dari beberapa pengertian diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi adalah
kumpulan dari sub-sub sistem atau komponen dalam
organisasi yang berhubungan dengan proses pembuatan dan
pendistribusian informasi untuk mencapai kebutuhan yang
diperlukan atau hasil yang diinginkan. (Anggraeni, 2017)

Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang
dikenal sebagai komponen sistem informasi (Agus M. , 2016).
Sumber daya tersebut adalah:

1. Manusia mempuyai peranan penting bagi sistem informasi,
untuk mengoperasikan sistem informasi, dan juga sebagai
pengguna akhir dan pakar sistem informasi.

2. Hardware semua peralatan yang digunakan dalam
pemrosesan informasi, yang terdiri dari komputer dan
media data lainya.

3. Software merupakan semua rangkaian perintah (intruksi)
yang digunakan untuk memproses informasi, berupa
program dan seluruh prosedur.

4. Data merupakan bahan baku sebagai dasar membentuk
sumber daya organisasi.

5. Jaringan merupakan media komunikasi yang
menghubungkan komputer, memproses komunikasi dan
peralatan lainya. Yang dikendalikan melalui software
komunikasi.
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan
komponen atau sumber daya yang ada dalam satu organisasi
sehingga membentuk sistem yang saling berhubungan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

2.2.2 Posyandu

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat yang dikelolah dan
diselenggarakan untuk masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, memberdayakan masyarakat dan
memberikan  kemudahan kepada masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat
penurunan angka kematian ibu dan bayi. (Nurhidayah, 2019).

2.2.3 Remaja

Remaja sebagai individu sedang berada dalam
proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu
berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Remaja
memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang
memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan
lingkungannya serta pengalaman dalam menentukan arah
kehidupannya untuk mencapai kematangan. Oleh karena
itu, remaja  seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri
atau fase topan dan badai”. (Dwi, 2019).

2.2.4 Posyandu remaja

Posyandu remaja adalah kegiatan kesehatan dasar
yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang
dibantu oleh petugas .Posyandu remaja merupakan salah satu
bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
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(UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk
dan bersama masyarakat termasuk remaja dalam
penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna
memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan
dalam memperoleh pelayanan kesehatan bagi remaja untuk
meningkatkan derajat kesehatan dan keterampilan hidup
sehat remaja. (Yuliani, 2021)

Tujuan terbentuknya posyandu remaja yaitu
meningkatkan peran remaja dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi posyandu remaja, meningkatkan Pendidikan
Keterampilan  Hidup  Sehat (PKHS), meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan remaja tentang kesehatan
reproduksi bagi remaja, meningkatkan pengetahuan terkait
kesehatan jiwa dan pencegahan penyalahgunaan NAPZA,
mempercepat upaya perbaikan gizi remaja, mendorong
remaja untuk melakukan aktivitas fisik, melakukan deteksi dini
dan pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM), dan
meningkatkan kesadaran remaja dalam pencegahan
kekerasan.

2.2.5 Metode Prototype

Menurut  (Siswidiyanto, 2020), berpendapat
Metode prototype (prototyping model) dimulai dari
mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap
perangkat lunak yang akan dibuat. Lalu dibuatlah
program prototype agar pelanggan lebih terbayang
dengan apa yang sebenarnya diinginkan. Program
prototype ini dievaluasi oleh pelanggan atau User sampai
ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan
pelanggan atau User. Tahapan-tahapan dalam metode
prototype :

a. Mengidentifikasi kebutuhan pemakai. Pada tahap ini
analisis sistem akan melakukan studi kelayakan dan studi



terhadap kebutuhan pemakai, baik yang meliputi mode
Interface, teknik prosedural maupun teknologi yang akan
digunakan.

b. Pengembangan prototype. Pada tahap ini analisis sistem
bekerja sama dengan pemrogram mengembangkan
prototype sistem untuk memperlihatkan kepada pemesan
pemodelan sistem yang akan dibangunnya.

c. Menentukan prototype, apakah dapat diterima oleh
pemesan atau pemakai. Analisis sistem pada tahap ini
akan mendeteksi dan megidentifikasi sejauh mana
pemodelan yang dibuatnya dapat diterima oleh pemesan,
perbaikan-perbaikan apa yang diinginkan pemesan atau
bahkan harus merombak secara keseluruhan.

d. Penggunaan prototype pada tahap ini, analisis sistem
akan  menyerahkan kepada pemrogram  untuk
mengimplementasi-kan pemodelan yang dibuatnya
menjadi satu sistem.

Sebuah prototype adalah versi awal dari sistem
perangkat lunak yang digunakan untuk mendemonstrasikan
konsep-konsep, percobaan rancangan, dan menemukan lebih
banyak masalah dan solusi yang memungkinkan. Sistem
dengan model prototype memperbolehkan pengguna untuk
mengetahui bagaimana sistem berjalan dengan baik. Metode
prototyping yang digunakan di dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran aplikasi yang akan dibangun
melalui rancangan aplikasi prototype terlebih dahulu kemudian
akan dievaluasi oleh User. Aplikasi prototype yang telah
dievaluasi oleh User selanjutnya akan dijadikan acuan untuk
membuat aplikasi yang dijadikan produk akhir sebagai output
dari penelitian ini. (Nugraha, 2018).
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2.2.6 (Unified Modeling Language)

UML merupakan singkatan dari Unified Modeling
Language. UML juga menjadi salah satu cara untuk
mempermudah pengembangan aplikasi yang berkelanjutan.
Aplikasi atau sistem yang tidak terdokumentasi biasanya
dapat menghambat pengembangan karena developer harus
melakukan penelusuran dan mempelajari kode program. UML
juga dapat menjadi alat bantu untuk transfer ilmu tentang
sistem atau aplikasi yang akan dikembangkan dari satu
developer ke developer lainya. UML yang sering digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak, adalah penggunaan
diagram disesuaikan dengan kebutuhan, Diagram yang paling
sering digunakan adalah Class, Usecase dan Sequence
Diagram (Putra, 2019).

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan suatu permodelan

untuk menggambarkan alur dari sistem informasi yang
akan dibuat, use case diagram mengambarkan interkasi
yang dapat dilakukan oleh satu atau lebih aktor dengan
sistem informasi yang akan dibuat.

Tabel 2. 4 Use Case Diagram

Simbol Keterangan

yang berinteraksi dengan sistem yang
dikembangkan.

Aktor adalah orang atau sesuatu

Nama Usecase adalah peringkat

O tertinggi dari fungsional yang dimiliki

sistem.




Tabel 2. 5 Lanjutan Use Case Diagram

Simbol Keterangan

Association adalah relasi antara
aktor dan sistem

\ 4

Generalisasi berguna untuk
- memperhatikan struktur pewaris yang
terjadi

2. Activity Diagram
Activity Diagram merupakan gambar aliran kerja atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis yang ada.

Tabel 2. 6 Activity Diagram

Simbol Keterangan

Simbol Titik Awal

O Simbol Titik Akhir

Simbol pekerjaan Activity
yang dilakukan dalam aliran
kerja

Generalisasi berguna untuk
Q memperhatikan struktur
pewaris yang terjadi

3. Sequence Diagram
Sequence Diagram merupakan diagram yang
digunakan menunjukan aliran fungsionalitas yang ada

didalam Use Case Diagram.
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Tabel 2. 7 Sequence Diagram

Simbol Keterangan

Aktor, sebagai pengguna
sistem yang berinteraksi
dengan sistem

Lifeline, objek antar muka
yang saling berinteraksi.

Message Entry,
menggambarkan pesan antar

D objek yang menunjukkan
urutan kejadian yang

terjadi.

Message to self,
menggambarkan pesan objek

|j itu sendiri, yang menunjukkan
urutan kejadian yang

terjadi.

SelfMessage menggambarkan
sebuah aktifitas pesan pada
aktor.

4. Class Diagram
Class Diagram merupakan hubungan antar class dan

penjelasan detail dari setiap class yang ada pada desain
suatu sistem, serta menampilkan aturan-aturan dan
tanggung jawab setiap entitas data.



Tabel 2. 8 Class Diagram

5

Multiplicity Keterangan
1 Satu dan hanya satu
o Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* Satu atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal satu
Batasan antara. Contoh 2.5
n.n mempunyai arti minimal 2 maksimal

2.2.7 PHP (PHP Hypertext Pre-processor)

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman dalam
bentuk script yang terintegrasi dengan HTML. PHP termasuk
server side scripting yaitu bahasa pemrograman yang
dijalankan oleh server web dalam menyusun halaman website
dinamis (Asti Herlina, 2016)

Untuk membuat website yang dinamis dan mudah di
update setiap saat dari browser, dibutuhkan sebuah program
yang mampu mengolah data dari komputer client atau dari
komputer server itu sendiri sehingga mudah dan nyaman
disajikan di browser. Salah satu program yang dapat
dijalankan di server dan cukup andal adalah PHP. (Mubarak,
2019).

2.2.8 Javascript

Javascript adalah bahasa scripting yang popular di
internet dan dapat bekerja di sebagian besar browser
populer seperti Internet Explorer (IE), Mozilla Firefox,
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Netscape dan Opera. Kode Javascript dapat disisipkan

dalam halaman web menggunakan tag SCRIPT. Beberapa

hal tentang Javascript:

1. Javascript didesain untuk menambah interaktif suatu
web

2. Javascript merupakan sebuah bahasa scripting.

3. Bahasa scripting merupakan bahasa pemograman yang
ringan.

4. Javascript berisi baris kode yang dijalankan di komputer
(web browser).

5. Javascript biasanya disisipkan (embedded) dalam
halaman HTML.

6. Javascript adalah bahasa interpreter (yang berarti skrip
dieksekusi tanpa proses kompilasi).

Javascript banyak digunakan dan berkembang pesat.
Saat mengadaptasi kode klien ke yang tidak kompatibel ke
belakangperubahan di perpustakaan, tantangan utama adalah
bagaimana menemukan penggunaan API yang terpengaruh
dalam kode klien, yang saat ini tugas manual yang sulit.
Dalam makalah ini kami menjawab tantangan ini dengan
memperkenalkan bahasa pola  sederhana untuk
mengekspresikan titik akses APl dan alat pencocokan pola
berdasarkan analisis statis ringan. (Benjamin, 2020).

2.2.9 MySQL

Menurut (Herman, 2015), MySQL adalah RDBMS
yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL
(General Public License), di mana setiap orang bebas
untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan
produk turunan yang bersifat close source atau komersial.
Karena sifatnya yang Open Source, sehingga komunitas
umum turut mengembangkan mesin basis data MySQL
dan hal ini menyebabkan kemampuan dan performanya
berkembang dengan pesat.



MySQL merupakan sebuah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL ( Structured Query Language).
SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basis data.
Secara umum SQL terdiri dari dua Bahasa, yaitu Data
Definition Language (DDL) dan Data Manipulation Language
(DML). DDL digunakan untuk mendefinikan, mengubah serta
menghapus basis data dan objek-objek yang diperlukan
dalam basis data. Semisal tabel, view, user, dan sebagainya.
Dan DML digunakan untuk memanipulasi data yang ada
dalam suatu tabel (priyanti, 2013)

2.2.10 Codeigniter

Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi
dasar yang membentuk aturan — aturan terntentu dan saling
berinteraksi satu sama lain sehingga dalam pembuatan
aplikasi website diharuskan mengikuti aturan dari framework
tersebut (Novianto, 2016).

Menurut  (Putry, 2021), Codeigniter adalah
kerangka kerja pengembangan aplikasi PHP berdasarkan
arsitektur yang terstruktur. Codeigniter memiliki tujuan untuk
memberikan alat bantu yang dibutuhkan seperti helpers and
libraries untuk mengimplementasi tugas yang biasa
dilakukan. Dengan demikian, pengembangan proyek
menjadi lebih mudah dan cepat. Dan pengembang tidak
perlu menulis lagi dari awal.

2.2.11 Pengujian Sistem

Blackbox Testing adalah mengidentifikasi masukan
lalu diuji agar kita mengetahui letak kesalahannya. Pengujian
menggunakan Blackbox Testing merupakan sebuah
pengujian yang digunakan untuk melengkapi pengujian
sebelumnya yaitu Whitebox Testing agar aplikasi yang kita
buat memiliki kualitas yang baik serta waktu yang digunakan
akan lebih efektif, sehingga dapat menguntungkan bagi
perusahaan.(Suherman,2019)
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BAB 3
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Sistem yang Berjalan

Posyandu remaja melakukan kegiatan pendataan
dan perkembangan dari data remaja di Posyandu yang
dilakukan oleh para kader masih dilakukan secara manual.
Dari pengisian daftar hadir, pengukuran tinggi badan,
penimbangan berat badan, penyuluhan kesehatan, konsultasi
masalah kesehatan dan pengisian data kegiatan yang akan
disetorkan ke puskesmas. Yang masih dilakukan secara
manual dan membutuhkan waktu yang lama. Melakukan
proses pencatatan dan pengolahan data masih dilakukan
secara manual menggunakan tulisan tangan sehingga
menyebabkan banyak kendala dalam proses pengolahan,
pencarian, dan pembuatan laporan kegiatan Posyandu. Kader
Posyandu sering mengalami kesulitan dalam proses
pencarian data karena data ditulis tangan sehingga
menyulitkan pembacaan data yang dicari kecuali oleh petugas
yang mencatat data tersebut.

3.1.1 Analisis Proses Bisnis
Pada Sistem informasi posyandu remaja. Lebih

spesifiknya pada proses bisnis yang dimiliki posyandu remaja
sebagaimana berikut :

Petugas posyandy melakukan
pemeriksaan kesehatan dasac

‘g'—»'!é—r

Petugas posyandy memasukan
data diriremala

Petugas posyandy mengacsinka data Bidan desa melakukan analisis hasil t i ke
ek kasehatan bidan desa

Gambar 3. 1 Analisis Proses Bisnis
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Pada gambar 3.1 Merupakan proses bisnis posyandu
remaja :

1) Anggota posyandu remaja melakukan pendaftaran
ke kader posyandu remaja

2) Kader posyandu remaja mencatat data driri anggota
posyandu remaja

3) Petugas posyandu remaja melakukan pemeriksaan
kesehatan kepada anggota posyandu remaja yang
sudah mendaftar

4) Data pemeriksaan kesehatan posyandu remaja
diberikan kepada bidan desa untuk dilakukan analisis

5) Hasil analisis pemeriksaan diberikan kepada petugas
posyandu untuk pengarsipan data.

6) Anggota posyandu dapat melakukan konsultasi melalui
aplikasi whattapp.

3.1.2 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Dari analisis sistem yang sedang berjalan, Posyandu
remaja terdiri dari input, proses dan output. Maka penulis
mengajukan suatu rancangan sistem informasi yang
nantinya diharapkan dapat meminimalisir dan mengatasi
permasalah tersebut.

Setelah penulis pengamati sistem Posyandu
remaja yang sedang berjalan berserta kendala-kendala
yang terdapat tersebut maka pada penelitian ini
mengajukan rancang bangun sistem informasi posyandu
remaja berbasis web di Desa Karangdagangan yang
dibangun dengan bahasa pemograman PHP dan database
MySQL. Sistem ini dirancang untuk Memudahkan kader
posyandu remaja dalam melakukan pendataan,
pemeriksaan dan pengarsipan kegiatan posyandu dan
memudahkan anggota remaja untuk melakukan kosultasi
ke bidan desa. Adapun gambaran sistem yang diusulkan
sebagaimana berikut :



Kader remaja

A &9 4
POSYANDU

POS PELAYANAN TERPADU

Input date kesehatan,
data kegiatan dan data
konsultasi remaja desa
-
Pendaftaran kr’ncnltaci!

melihat hasil cek kesehatan
dan daftar kegiatan

Bidan desa

&

.@
52
N
L) Menjawab konsultasi

sertaanalisis data
kesehatan

Gambar 3. 2 Analisis Sistem yang Diusulkan

1) Anggota posyandu remaja melakukan pendaftaran ke
petugas posyandu remaja mengisi form pendaftaran

2) Petugas posyandu remaja menginputkan data diri
anggota posyandu remaja kedalam sistem

3) Petugas posyandu remaja melakukan pemeriksaan
kesehatan kepada anggota posyandu remaja yang sudah
mendaftar dan input data kesehatan ke sistem

4) Bidan desa melakukan analisis data kesehatan anggota
posyandu remaja yang ada di sistem

5) Sistem akan mengirim hasil analisis kesehatan, yang
kemudian anggota posyandu remaja bisa melihat hasil
kesehatan melalui sistem sesuai akun yang terdaftar

6) Anggota posyandu remaja melakukan konsultasi ke
bidan desa melalui website.

3.1.3 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional menggambarkan yang ada
pada sebuah sistem, apabila kebutuhan fungsional ini tidak
ada maka sistem tidak akan berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan Kebutuhan fungsional sebagai
berikut:

1) Sistem dapat membuat akun untuk anggota posyandu
remaja.

28



29

2) Sistem dapat menampilkan menu data diri, data
kesehatan dan data konsultasi.

3) Sistem dapat menampilkan grafik data kesehatan
anggota posyandu remaja.

4) Sistem dapat menyimpan data konsultasi dari anggota
posyandu remaja dan jawaban konsultasi dari bidan
desa.

5) Sistem dapat membuat, menyimpan, memperbarui, dan
menghapus data posyandu remaja.

3.1.4 Kebutuhan Non Fungsional

Selain kebutuhan fungsional tentu sebuah sistem juga
memiliki kebutuhan non fungsional seperti user Friendly,
kinerja, keamanan dan sebagainya. Kebutuhan non fungsional
dari Sistem Informasi Posyandu remaja sebagai berikut :

a. User Friendly
Sistem ini dibangun dengan tampilan yang mudah
digunakan dan lebih menarik untuk pengguna baik sisi admin
dan anggota posyandu.
b. Kinerja
Kinerja dari sistem ini dapat digunakan 24 Jam
selama tidak dalam masa perbaikan.
c. Keamanan
Keamanan vyang digunakan dalam sistem ini
terutama pada sisi admin dikarenakan terdapat beberapa data
yang harus diamankan, maka untuk akses admin
menggunakan fitur login terlebih dahulu.

3.1.5 Desain Sistem yang Diusulkan

A. Pemodelan Use Case
Pada bagian ini dimunculkan Use Case Diagram
serta deskripsi tiap aktor di dalam sistem. Untuk masing-
masing use case dalam use case diagram akan dijabarkan
dengan detail pada sub bab berikutnya.



input data diri anggota
\
validasi data anggota
=

Input data cek kesehatan
o
Cek data konsultasi

Gambar 3. 3 Pemodelan Use Case Admin

Admin

Pada Gambar 3.3 menjelaskan bahwa ADMIN
memiliki hak akses untuk Login kemudian membuat akun
User. admin juga dapat mengecek data diri anggota,
memvalidasi data anggota, input data cek kesehatan, input
data kegiatan dan cek data konsultasi. Kemudian ADMIN bisa
Logout.

cek data kesehatan
P

Anggota posyandu remaja (usert)

Gambar 3. 4 Pemodelan Use Case Anggota Posyandu Remaja

Pada Gambar 3.4 Menjelaskan bahwa anggota memiliki
hak untuk Login dengan memiliki profil akun kemudian cek
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data diri, cek data kesehatan, melakukan konsultasi ke bidan
desa, dan juga anggota hanya dapat melihat hasil cek
kesehatan dan hasil konsultasi, Kemudian anggota bisa
Logout.

r—{_Menjawab konsultasi

>
Monitoring anggota posyandu remaja
Bidan desa (user2)

Gambar 3. 5 Pemodelan Use Case Bidan Desa

Pada Gambar 3.5 Menjelaskan bahwa bidan melakukan
analisis data kesehatan, menjawab konsultasi dari anggota
posyandu, melakukan monitoring anggota posyandu remaja,
Kemudian bidan bisa Logout.

B. Activity/Robustness Diagram
1. Activity Diagram ADMIN untuk Login.

ADMIN Sistem
[Klik Menu Login Admin I Menampilkan Halaman Login A(Imin]
4 7
[Inpul Username dan Password] kembali

Klik Menu Login Menampilkan Pesan Kesalahan)
O salah

Menampilkan Halaman Utama
benar




Gambar 3. 6 Activity Diagram ADMIN untuk Login

Pada Gambar 3.6 menjelaskan admin harus Login
terlebih dahulu dengan memasukkan Username dan
Password, kemudian klik Login, sistem akan menampilkan
pesan kesalahan jika Username dan Password salah, dan jika
benar sistem akan menampilkan halaman utama.

2. Activity Diagram ADMIN untuk Membuat akun USER.

ADMIN Sistem
(Klik menu Buat Akun USEI’] lMenampilkan halaman Buat Akun USer]

Lihat daftar USER I

[Klik menu Buat Akun Baru ' . I Menampilkan form Buat Akun]

Isi form Buat Akun I

[Set Username dan Password]

Klik Buat Akun IAklln Tersimpan di Dalabase]

I

(-

Gambar 3. 7 Activity Diagram ADMIN untuk Membuat akun

Pada Gambar 3.7 menunjukkan ADMIN untuk membuat
akun USER, kemudian sistem akan menampilkan halaman
buat akun User, setelah itu ADMIN harus set Username dan
Password, selanjutnya klik buat akun dan Akun USER akan
tersimpan di database.

3. Activity Diagram ADMIN untuk input data diri anggota
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Admin

Sistem

]
\

[Input menu data diri anggom} 9[Mentaunpllkﬂn halam depan dta diri anggota]

Klik input data diri

Isi data diri

uf Menampilkan form data diﬂ

|

Klik simpan

rData tersimpan di databa.seJ

o
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Gambar 3. 8 Activity Diagram ADMIN untuk input data diri anggota

Pada Gambar 3.8 menunjukkan Activity diagram ADMIN
untuk Input data diri anggota, langkah pertamanya adalah
ADMIN klik menu data diri anggota sistem akan menampilkan
form data data diri yang harus diisi oleh ADMIN, selanjutnya
ADMIN Klik simpan agar data diri anggota yang baru di input

tersimpan di database.

4. Activity Diagram ADMIN Validasi data anggota posyandu

remaja

Admin

Sistem

[ Klik menu daftar anggota }_

{Menampi!kan halaman depan daftar anggota};

|

Lihat daftar nama anggota

[Pillh nama yang akan di cek data dirinya}

Validasi data diri anggota

5 Menampilkan data diri anggola]

tidak sesuai

sesual

Data ditolak 5 Mengirim pesan sulah)_/

®

Gambar 3. 9 Activity Diagram ADMIN Validasi data anggota



Pada Gambar 3.9 Menunjukkan ADMIN untuk
mengecek data diri anggota posyandu remaja, langkah
pertama yaitu ADMIN klik menu daftar anggota, sistem akan
menampilkan halaman data diri yang akan di validasi.

5. Activity Diagram ADMIN Input data cek kesehatan.

Admin Sistem

[ Klik menu data kesehatan J 9(Menampilkan halam depan input data kesehatan

[Pilih nama yang akan diisi data kesehatan
Isi form data kesehatan

klik simpan

(Data tersimpan di dalabase]

o

Gambar 3. 10 Activity Diagram ADMIN Input data kesehatan

Pada Gambar 3.10 menunjukkan Activity diagram ADMIN
untuk Input cek data kesehatan, langkah pertamanya adalah
ADMIN Kklik menu data kesehatan, kemudian sistem akan
menampilkan halaman data input data kesehatan, yang
selanjutnya ADMIN memilih nama yang akan di isikan data
kesehatanya dan sistem akan menampilkan form data
kesehatan yang harus diisi oleh ADMIN, selanjutnya ADMIN
klik simpan agar data kesehatan yang baru di input tersimpan
di database.

6. Activity Diagram ADMIN Cek data konsultasi.
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Admin

Sistem

Klik menu data konsultasi

{ Lihat daftar nama anggota

\

[Pilih nama anggota yang akan di cek data konsullasinyaJ

’[Menampilkan halam depan data konsulmsﬂ(_

||

J belum melakukan konsultasi

<><

Sudah melakukan konsultasi

menirim pesan data kosong
Menampilkan data konsultasi O

Gambar 3. 11 Activity Diagram ADMIN Cek Data Konsultasi

Pada Gambar

3.11 Menunjukkan

ADMIN

untuk

mengecek data konsultasi remaja posyandu, langkah pertama
yaitu ADMIN klik menu data konsultasi, kemudian sistem akan

menampilkan halaman data konsultasi,

selanjutnya ADMIN

melihat daftar nama anggota posyandu dan nama anggota
posyandu dan sistem akan menampilkan halaman Data

konsultasi yang dipilih.

7. Activity Diagram User 1 Login

User 1

Sistem

npu! username dan p.

Klik menu login user N Menampilkan halaman login uselj

Ewenampilkan pesan salaﬂ

<_|

é[menampilkan halam utamaj

N

O

Gambar 3. 12 Activity Diagram User 1 Login



Pada Gambar 3.12 menunjukkan Activity diagram
USER 1 untuk Login yaitu USER 1 harus Login terlebih dahulu
dengan memasukkan Username dan Password, kemudian klik
Login, sistem akan menampilkan pesan kesalahan jika
Username dan Password salah, dan jika benar sistem akan
menampilkan halaman utama.
8. Activity Diagram User 1 cek data kesehatan

User 1 Sistem

[Klik menu cek data kesehatanj S Menampilkan halaman data kesehamnj

[ Melihat hasil cek kesehatan L [

] \rMenampilkan setatus pemeriksaan]

it

@

Gambar 3. 13 Activity Diagram User 1 cek data kesehatan

Pada Gambar 3.13 menunjukkan Activity diagram USER
1 untuk Lihat Status pemeriksaan kesehatan. Langkah
pertama adalah USER 1 klik menu cek kesehatan dan sistem
akan menampilkan halaman data kesehatan.

9. Activity diagram user 1 Konsultasi

User 1 Sistem

@
AN

[ Klik menu konsultasi 5 Menampilkan halaman konsultasi J

[ mengisi form konsultasi L
B o

Kiik Simpan } {Fovm tersimpan di dalabasej

Gambar 3. 14 Activity diagram User 1 Konsultasi
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Pada Gambar 3.14 menunjukkan Activity diagram USER
1 untuk melakukan konsultasi kesehatan. Langkah pertama
adalah USER 1 klik menu Konsultasi, setelah itu USER 1
Mengisi form konsultasi, setelah itu USER 1 klik simpan.

10. Activity Diagram USER 2 untuk Login.

User 2 Sistem

Klik menu login user S Menampilkan halaman login useﬂ

Enpu( username dan password -
[Menampilkan pesan salah]
G R

9(menampllkan halam utama]
N

@®

Gambar 3. 15 Activity Diagram USER 2 untuk Login

Pada Gambar 3.15 menunjukkan Activity diagram USER
2 untuk Login yaitu USER 2 harus Login terlebih dahulu
dengan memasukkan Username dan Password, kemudian klik
Login, sistem akan menampilkan pesan kesalahan jika
Username dan Password salah, dan jika benar sistem akan
menampilkan halaman utama.
11. Activity Diagram USER 2 Analisis data kesehatan

®

\ Menampilkan halaman depan data kesehatan
[ Klik menu data kesehatan }———

[Lihal daftar nama anggo!a\ ) I

2 -
[ Pilih nama anggota posyandu )_.—-——)(“' dath cek ¥ ']

melakukan analisis J_L; ]

[Membeukan saran tentang kesehatan Tersimpan di dalabase]

Gambar 3. 16 Activity Diagram USER 2 Analisis data Kesehatan




Pada Gambar 3.16 menunjukkan Activity diagram
USER 2 untuk Melakukan analisis data kesehatan,yaitu USER
2 klik menu data kesehatan, sistem akan menampilkan
halaman data kesehatan, lalu USER 2 melihat dan memilih
daftar nama yang akan di lakukan analisis data kesehatan,
kemudian sistem menampilkan data cek kesehatan anggota,
selanjutnya bidan melakukan analisis dan memberikan saran
tentang kesehatan.
12. Activity Diagram USER 2 Menjawab konsultasi dari
anggota posyandu.

User 2

— ———
%
L Klik menu Konsultasi 1

{ pilkan halaman data k J

S S

:‘foha( daftar nama

\

/

(Plhh nama yang akan di jawab b

p

——/

Form jawab konsu!msﬂ

-

R TTY] T, =
BAengls- form jawaban konsulmj.g

T

|

-AW
Klik scmpanJ

.| data tersimpan di database

®

Gambar 3. 17 Activity Diagram USER 2 Menjawab konsultasi

Pada Gambar 3.17 menunjukkan Activity diagram USER
2 untuk menjawab konsultasi dari anggota, yaitu USER 2 klik
menu konsultasi, sistem akan menampilkan halaman data
konsultasi, lalu USER 2 melihat dan memilih daftar nama yang
sudah melakukan konsultasi, kemudian sistem menampilkan
form jawab konsultasi, selanjutnya bidan mengisi form
tersebut.
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C. Sequence Diagram

Diagram ketiga adalah Sequence diagram. Untuk
masing-masing use case akan dibuat satu Sequence diagram.
Sehingga antara jumlah Usecase, Activity dan Sequence
diagram harus sama. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada
sub-sub bab selanjutnya.
1. Sequence Diagram ADMIN untuk Login

interaction SequenceDiagram )

Admin Login Sistem Halaman utama

+1:Usemame dan password _ :
: F'Useman‘e dan password

>

3 : Login gagal :
14 Menampilkap

Gambar 3. 18 Sequence Diagram Admin Login

Pada Gambar 3.18 menunjukkan Sequence diagram
ADMIN untuk Login. Diawali dengan ADMIN memasukkan
Username dan Password kemudian sistem akan menampilkan
halaman utama.

2. Sequence Diagram ADMIN Membuat akun USER

interaction SequenceDuagraml )

1: Mengis fom :

Sistem | I Halaman utama |

’ﬂ 22 menyimpan ke database

1

3 Menamplkag ¢

Gambar 3. 19 Sequence Diagram ADMIN Membuat akun
USER



3. Sequence Diagram ADMIN untuk Input data diri anggota

interaction SequenceDagraml )

] ] [

1 : Kiik menu data din

-

2 menampikan

L .

3 : Input datax diri

Yy

Gambar 3. 20 Sequence Diagram ADMIN untuk Input data diri
anggota

Pada Gambar 3.20 menunjukkan Sequence diagram
ADMIN untuk Input data diri anggota, langkah pertamanya
adalah ADMIN klik menu data diri anggota, kemudian sistem
akan menampilkan halaman data anggota, yang selanjutnya
ADMIN Klik input data diri dan sistem akan menampilkan form
data data diri yang harus diisi oleh ADMIN, selanjutnya
ADMIN Kklik simpan agar data diri anggota yang baru di input
tersimpan di database.

4. Sequence Diagram ADMIN untuk Validasi data anggota

interaction SequenceDagraml )

Admin Sistem Halaman daftar anggota

1 - KIik menu danar angpota &

2 menampdian

3. Pilh nama angiota

P4 valdast

52 Jwka di 1olok

Gambar 3. 21 Sequence Diagram ADMIN untuk Validasi data
anggota
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Pada gambar diatas menunjukkan ADMIN untuk
mengecek data diri anggota posyandu remaja, langkah
pertama yaitu ADMIN klik menu daftar anggota, kemudian
sistem akan menampilkan halaman daftar anggota,
selanjutnya ADMIN melihat daftar nama anggota dan memilih
nama anggota dan sistem akan menampilkan halaman data
diri yang akan di validasi, jika data diri anggota tersebut tidak
sesuai maka sistem akan mengirim pesan salah dan kembali
ke halaman daftar anggota untuk dilakukan pembetulan, jika di
terima maka data tervalidasi.

5. Sequence Diagram ADMIN untuk Input data cek
kesehatan

- - | Wmn dnln kcsch“m“ ]

1 Kik menu daza xpwmlL

2t mecampilkan

3 : Piih nama anggota

ST

4 - isi torm data kesehatan

1

Gambar 3. 22 Sequence Diagram ADMIN untuk Input data cek
kesehatan

Pada Gambar 3.22 menunjukkan Sequence diagram
ADMIN untuk Input cek data kesehatan, langkah pertamanya
adalah ADMIN klik menu data kesehatan, kemudian sistem
akan menampilkan halaman data input data kesehatan, yang
selanjutnya ADMIN memilih nama yang akan di isikan data
kesehatanya dan sistem akan menampilkan form data
kesehatan yang harus diisi oleh ADMIN, selanjutnya ADMIN
klik simpan agar data kesehatan yang baru di input tersimpan
di database.



6. Sequence Diagram ADMIN untuk Cek data konsultasi

[Fommm]

: 1@ Klik menu kansultas
: I 2 menampian

——

I
T

3 Pi.n nama angoota

| I 4 menalnpilkan data konsultasi

Gambar 3. 23 Sequence Diagram ADMIN untuk Cek data
konsultasi

Pada Gambar 3.23 menunjukkan ADMIN untuk
mengecek data konsultasi remaja posyandu, langkah pertama
yaitu ADMIN klik menu data konsultasi, kemudian sistem akan
menampilkan halaman data konsultasi, selanjutnya ADMIN
melihat daftar nama anggota posyandu dan nama anggota
posyandu dan sistem akan menampilkan halaman Data
konsultasi yang dipilih.

7. Sequence Diagram ADMIN untuk Logout

Admin Sistem Halaman Login

1 : Klik tombol logout

'l l 2 Menampdkan

Gambar 3. 24 Sequence Diagram ADMIN untuk Logout

Pada Gambar 3.24 menunjukkan Sequence diagram
ADMIN untuk Logout. Diawali dengan ADMIN klik menu
Logout dan sistem akan menampilkan halaman Login ADMIN
atau USER.
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8. Sequence Diagram USER 1 untuk Login

Interaction SequenceDiagraml )

| Sistem l |Halamanuwma|

i+ 1:Username dan password ¢
h

- Usermame dan password |

14 Menamp: lkap H

3: Login gagal

Gambar 3. 25 Sequence Diagram USER 1 untuk Login

Pada Gambar 3.25 menunjukkan Sequence diagram
USER 1 untuk Login yaitu USER 1 harus Login terlebih dahulu
dengan memasukkan Username dan Password, kemudian klik
Login, sistem akan menampilkan pesan kesalahan jika
Username dan Password salah, dan jika benar sistem akan
menampilkan halaman utama.

Sequence Diagram USER 1 untuk Cek data kesehatan

interaction SequenceDiagraml )]

l Userl | | Sistem | Halaman data kesehatan

i1 : Klik menu data kesehatan :
: 2: menampilkan :

!

3i: Melihat hasil

4 - menampilkan Status pemenksaan

Gambar 3. 26 Sequence Diagram USER 1 untuk Cek data
kesehatan

Pada Gambar 3.26 menunjukkan Sequence diagram
USER 1 untuk Lihat Status pemeriksaan kesehatan. Langkah
pertama adalah USER 1 klik menu cek kesehatan dan sistem
akan menampilkan halaman data kesehatan, setelah itu
USER 1 Melihat hasil cek kesehatan, maka setelah itu sistem



akan menampilkan pemeriksaan yang telah dilakukan oleh
USER 1.
10. Sequence Diagram USER 1 untuk Konsultasi

inlelmlon&qu.-rmqugmnl)

I User 1 I | Sistem | | l; I | |

1 - Klik menu konsultas ¢

P

L 4 : Tersimpan .Ij

2 menampitkan

3 - mengisé form konsuhasi

Gambar 3. 27 Sequence Diagram USER 1 untuk
Konsultasi

Pada Gambar 2.27 menunjukkan Sequence diagram USER 1
untuk melakukan konsultasi kesehatan. Langkah pertama
adalah USER 1 klik menu Konsultasi dan sistem akan
menampilkan halaman konsultasi, setelah itu USER 1 Mengisi
form konsultasi, setelah itu USER 1 klik simpan jika form
dirasa benar maka tidak perlu melakukan edit form, jika form
dirasa kurang tepat maka USER 1 melakukan edit form
konsultasi,
11. Sequence Diagram USER 1 Untuk Logout

interaction SequenceDiagraml J

=] [ [

1 : Kiik tombol logout

'I I 2 : Menampikan

Gambar 3. 28 Sequence Diagram USER 1 Untuk Logout
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Pada Gambar 3.28 menunjukkan Sequence diagram
USER 1 untuk Logout. Diawali dengan USER 1 klik menu
Logout dan sistem akan menampilkan halaman Login ADMIN
atau USER.
Sequence Diagram USER 2 untuk Login

interaction SequenceDiagrami )

User2 Login Slstem Halaman utama

1 Username dan passeord :
I f‘Userrwne dan password

I:r 3: Login gagal

14 Menampilkag

Gambar 3. 29 Sequence Diagram USER 2 untuk Login

Pada Gambar 3.29 menunjukkan Sequence diagram
USER 2 untuk Login yaitu USER 2 harus Login terlebih dahulu
dengan memasukkan Username dan Password, kemudian klik
Login, sistem akan menampilkan pesan kesalahan jika
Username dan Password salah, dan jika benar sistem akan
menampilkan halaman utama.

13. Sequence Diagram USER 2 untuk Analisis data kesehatan

ion SequenceCian ‘)

User 2 Sistem Halaman data kesehatan

! 1:Klik menu data kesehatan L :

| 2 - Menampilkan
3: Pilih nd:ma angoota o ;
4 : Melakikan analisis o

Gambar 3. 30 Sequence Diagram USER 2 untuk Analisis data
kesehatan



14. Sequence Diagram USER 2 untuk Menjawab konsultasi

interaction SequenceDagraml )

User 2 Sistem Halaman data konsultasi

1 : Kiik menu konsultasi

o

i

3 Pilih n.»(.n\n ANnqaota

2 | Menampilkan

T
;

>

U

4 Menjawgb konsultasi

Gambar 3. 31 Sequence Diagram USER 2 Menjawab
konsultasi

Pada Gambar 3.31 menunjukkan Sequence diagram

USER 2 untuk menjawab konsultasi dari anggota, yaitu USER
2 klik menu konsultasi, sistem akan menampilkan halaman

d

ata konsultasi, kemudian sistem menampilkan form jawab

konsultasi, selanjutnya bidan mengisi form tersebut.
15. Sequence Diagram USER 2 untuk Logout

interaction SequenceDiagraml )

1 : Klik tombol logout .
—| ] 2 : Menampilkan

=l

Gambar 3. 32 Sequence Diagram USER 2 untuk Logout

Pada Gambar 3.32 menunjukkan Sequence diagram

USER 2 untuk Logout. Diawali dengan USER 2 klik menu
Logout dan sistem akan menampilkan halaman Login ADMIN
atau USER.
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D. Class Diagram

Class diagram dibuat sesuai dengan Sequence.
Pada dasarnya hanya ada satu class diagram. Rancangan
basis data digunakan sebagai media penyimpanan data
yang dipergunakan dalam aplikasi dan database membantu
pemrograman dan menampilkan data. Berikut penjelasan
proses perancangan basis data. Seperti pada gambar.

user
+id anggota konsulltasi
+username ::?ann +id
+password +alam(at +keterangan
+nama aeeu ———— | +tanggal_konsul
+level P +jawab_konsul
- +input()
:g’c'l’i:‘(‘)o +editQ) Tamban0
+hapus() it)
+hapus() +hapus()
bidan kader_remaja date-kesehatan
r = +id
:'r?ama ilr?ama +tinggl- badan
+alamat +alamat ::’en':::
+no_tip +no_tp +golongan_darah
+input() +tambah()
+edit() +edit() ol
+hapus() +hapus() +hapusQ

Gambar 3. 33 Class Diagram

E. Desain Basis Data

Desain basis data berisi rancangan basis data yang
dibuat pada perangkat lunak desain basis data. Berikut ini
merupakan tabel-tabel basis data yang sudah dikelompokan
berdasarkan fungsinya masing-masing.



4.8.1 Tabel user

Tabel 3. 1 Tabel User

Atribut Type data Keterangan
id_user Int(11) Pirmary key
id_anggota int(11) foreign key
username varchar(40)
password varchar(40)
nama varcar(50)
level Int(1)

Pada tabel 3.1 menjelaskan mengenai nama data
pada tabel user beserta type data yang digunakan pada

sistem.

4.8.2 Tabel Anggota

Tabel 3. 2 Tabel anggota

Atribut Type data Keterangan
id_anggota Int(11) Pirmary key
nik_ag Varchar(16)
nama_ag Varchar(100)
jk_ag Varchar(12)
tempat_ag Varchar(100)
tanggal_ag date
telepon_ag Int(11)
dusun_ag Varchar(100)

Pada table 3.2 menjelaskan mengenai struktur tabel

untukmenyimpan data anggota posyandu remaja.
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4.8.3 Tabel kesehatan
Tabel 3. 3 Tabel kesehatan
Atribut Type data Keterangan
Id_kes Int(11) Pirmary key
Id_anggota Int(11)
Tanggal_kes date
Petugas_kes Varchar(50)
Th_kes Varchar(5)
Bb_kes Varchar(5)
Td_kes Varchar(10)
LI kes Varchar(5)
Catatan Varchar(1000)

Pada table 3.3 menjelaskan mengenai struktur tabel
untukmenyimpan data kesehatan anggota posyandu remaja.

4.8.4 Tabel konsultasi
Tabel 3. 4 Tabel konsultasi

Atribut Type data Keterangan
Id_konsultasi Int(11) Pirmary key
Id_anggota Int(11)

Waktu_konsultasi | date
Konsultasi Varchar(1000)
Jawaban Varchar(1000)

Pada table 3.4 menjelaskan mengenai struktur tabel
untuk menyimpan data konsultasi anggota ke bidan.

F. User Interface
Dalam Desain Interfaceprogram ini, terdapat beberapa

point
balsamig.

yang ditampilkan dengan menggunakan mockup

1) Desain Interface Halaman Utama Login




A Web Page

C Q x Q ( hitps:/ /Posyandu Remaija

N |

Masuk

Posyandu Remaja Karangdagangan

I Username

I Password

L4

Gambar

Gambar 3. 34 Desain Interface Halaman Login

3.34 adalah Desain

Interface halaman

pertama Login Admin maupun User, menu untuk mengisi
Username dan Password untuk validasi masuk program.

2) Desain Interface Dashboard ADMIN
A Web Page
< C> X {3} ([uips//Doshboorg ) Ea@_
Dashboara | Dashboard (&) noma admin

Dota angasto
Data kesehatan
Data Kensultasi
Data Keglatan

Informasi Posyandu

Selamat data di Posyandu Remaja

Karangdagangan

Penyakit datang karena pola hidup yang tidak sehat,
maka kembalikan sakit itu dengan membenahi pola hidup yang sehat

Foto posyandu remaja

e

Keluar

Gambar 3. 35 Desain interface Dahsboard admin

Pada Gambar 3.35 Desain interface DashboardAdmin,
setelah Admin berhasil Login, maka akan menampilkan menu

dashboardAdmin.
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3) Desain Interface Dashboard ADMIN-Halaman Data
Anggota

AWeb Page
G C> X Q [Fttps.7/Admin-data-user ) @:)
Dashboard | Data anggota @ Nama admin
Data
Data Koneultasi No Id Nama Username  Aksi
Data Kegiatan [ 1 000123 ex ex & wr I
Informasi Posyandu

Keluar

Gambar 3. 36 Halaman Data Anggota

Gambar 3.36 merupakanDesain Interface Halaman Data
anggota posyandu, yang tampil setelah Admin klik menu Data

anggota.
4) Desain Interface Dashboard ADMIN — Halaman Input
Data Anggota
A Web Page
<3 c> X Q (https://Admin-data-user ) @
Dashboard Data anggota @ Nama admin
Dota angasia
Tombah data Anggota
Dato
Data Kensultasi No Mama lengkop Aksi
I: l l:l.
Data Kegiatan 1 o] oo’ EfT)
Informasi Posyandu l I
Password
]
Keluar
4

Gambar 3. 37 Halaman Input Data Anggota



Pada Gambar 3.37 Desain Interface Halaman Input
Data anggota yang muncul ketika Admin klik tambah anggota.
5) Desain Interface Dashboard ADMIN — HalamanData

Kesehatan
A Web Page
c C> X {} (https/7Admin-data-Kesehatan ) @
Dashboard Data Kesehatan @ Nama admin

Data kesehatan
Ne  Tanggal Id anggeta  Nama Petugas Tindokan Medis  Aksi

Data Konsultasi
1 1 2021.06-28 000123 Ex Ex = & I

Data Kegiatan

Informasi Posyandu

Keluar

N

Gambar 3. 38 Halaman Data Kesehatan

Pada Gambar 3.38 Desain Interface Halaman Data
Kesehatan, yang tampil setelah Admin klik menu Data

Kesehatan.
6) Desain Interface Dashboard ADMIN — Halaman Input

Data Kesehatan

A Web Page
< C> X {} (cips//Admin-dato Kesehatan ) @&
Dashboard Data Kesehatan ® Nama admin
Data anggota Tambah data Kesehatan
Jata kesehatan Tanggal Pemeriksaan
Data Kensultosi [Ah /b6 7t N
Duota Kegioton Nama anggota
Informasi Posyandu [——P\Iih anggota— !_I

Petugas
[ --Pilih petugas-- lvl
TB/BB/Tensi Darah
=
o

Gambar 3. 39 Halaman Input Data Kesehatan

Pada Gambar 3.39 Desain Interface Halaman Input
Data Kesehatan yang muncul ketika Admin klik tambah data

kesehatan.
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7) Desain InterfaceUser 1- Dashboard

A Web Page

<:l L—"> X Q {https://Dashboard

] @

Informasi Posyandu

Foto posyandu remaja

Dashboard Dashboard @ Nama User
Data kesehatan Selamat datang di Posyandu Remaja
Konsultasi Karangdagangan

Penyakit datang karena pola hidup yang tidak sehat,
Kegiatan

maka buang sakit itu dengan membenahi pela hidup yang sehat.

<

Gambar 3. 40 Desain Interface User 1 — Dashboard

Pada Gambar 3.40 Desain Interface Dashboard User,
setelah User berhasil Login, maka akan menampilkan menu

dashboard.

8) Desain InterfaceUser 1-Data Kesehatan

A Web Page

c l:"> x Q ((bitps //posyandu-user—dato-kesehatan

Dashboara | Data kesehatan (&) Nama User
Data Diri Timn Medis
ta kesehat
Data kesshatan Nama B Kordinater
) : Anggeta
Konsultasi Jenis Kelamin - =
3 an
Weglatan Tanda vital
Informasi Pesyandu A Tekanan darah 110/7¢ mmHg
B Respirasi 26 Kalis Menit
C. Nadi 72 Kalir Menit
Pemeriksaan Fisik
A Kepala/Mata [Tidak ada kelainan/Tidak buta warma
B.Leher Tidak ada kelainan
C. Dada Tidak ada kelainan
D Perut | Tidak ada kelainan
E.Tangan Tidak ada kelainan
F. Kaki Tidak ada kelainan
| Kesimpulan Dan Saran Kesehatan |
Kesimpulan Setatus kesehatan baik
Saran Atur Pola makan.....

<

Gambar 3. 41 Desain Interface User 1— Data Kesehatan

Pada Gambar 3.41 Desain Interface Data Kesehatan
User, User Dapat melihat Hasil cek kesehatan dan melihat

saran dari bidan.




9) Desain InterfaceUser 1-Konsultasi

A Web Page
c w x Q Ihnes-HpoE!andu-user—Knnsultasi ) @
Dashboara | Konsultasi @ Nama User

Lakukan Kensultasi dengan bidan desa

Data kesehatan
Tanggal

d
Konsultasi MNama
Umur
Jenis in

Kegiatan

Informasi Posyandu

Keluhan -

Simpan

Catatan : *Untuk jawaban Bisa di cek di
halaman Profil

Keluar

L

Gambar 3. 42 Desain Interface User 1 — Konsultasi

Gambar 3.42 Merupakan desain tampilan user untuk

melakukan konsultasi dengan bidan desa.

10) Desain InterfaceUser 1—Kegiatan

A Web Page

<2 C> X Q (htips://posyandu_user Kegiatan AN D
Dashboard Keglatan @ Nama User
bate Agenda " Posyandu iji

Konsultosi Tanggal/jom | Kegiatan Cokasi Keterangan

Kegiatan

Informasi Foeyandu

L

Gambar 3. 43 Desain Interface User 1 — Kegiatan

Gambar 3.43 Merupakan desain tampilan

untukMelihat jadwal kegiatan di posyandu remaja.
11) Desain InterfaceUser 1-Informasi Posyandu
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A Web Page

fen! |:> X Q (bttps//User-Informasi-Posyandu

) @ D

Dashboard Informasi Posyandu Remaja @ Nama User
Data

informasi Posyandu K Po! d
Kensultasi Remaja
Kegiatan
Informasi Posyandu

informasi Kesehatan Jumlah anggota Posyandu
Remaja
[ C]
& Hubungi admin
“~

Gambar 3. 44 User — Informasi Posyandu

Gambar 3.44 Merupakan desain tampilan user 1 untuk
Informasi seputar posyandu remaja dan kesehatan remaja.

12) Desain InterfaceHalaman utaman Login User 2

A Web Page

c @ xX Q [https:/ fPosyandu Remaja

) @& D

Masuk

Posyandu Remaja Karangdagangan

I Username

| Password

<& Hubungi admin

N

Gambar 3. 45 Halaman utaman Login User 2

Gambar 3.45 adalah Desain Interface halaman pertama
LoginUser 2, menu Login terdapat pada halaman utama

sebagai
untuk validasi masuk program.

menu untuk mengisi Username dan Password



13) Desain InterfaceUser 2— Dashboard

AWeb Page
Ao X Q (htps.//Dashboard ) @&

Dashboard Dashboard @ Nama Bidan
Data kesshatan Selamat data di Poesyandu Remaja
Data Kensultasi Karangdagangan
Infermasi Poeyandu Penyakit datang karena pola hidup yang tidak sehat,
maka kembalikan sakit itu dengan membenahi peola hidup yang sehat.

~

I Foto posyandu remaja I

N

Gambar 3. 46 Desain Interface User 2 — Dashboard

Keluar

A

Pada Gambar 3.46 Desain Interface Dashboard User,
setelah User berhasil Login, maka akan menampilkan menu

dashboard.
14) Desain InterfaceUser 2—Data Kesehatan

A Web Page
<3 i:"> xX Q [btips 7/ Bidan-data-Kesehatan ) @

Dashboard Data Kesehatan @ Nama Bidan
Data kesehatan
Data Konsultasi
Menitering Anggeta Me  Tanggal Id anggeta NMama  Petugas  Tindakan Medis
Informasi Posyandu I 1 2uzi-ub-28  wouiza Ex Ex I
Keluar
A

Gambar 3. 47 Desain Interface User 2— Data Kesehatan

Gambar 3.47 Merupakan halaman untuk Bidan
melakukan cek data dan validasi kesehatan dari anggota

posyandu remaja.
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15) Desain InterfaceUser 2—Tindakan Data Kesehatan

A Web Page
<AC> X C} (bttps //posyandu-user-dota - kesehalan ) & O
Dashboara | Data kesehatan (& riama Vaer
Drata ir Bigan
Dota keashatan
Nama Ex Nama
urnar ERL]
Konsuttosd Jenis Kelamin Laki-laki
Monitoring Anggeta [Pememmasn — [Fas pemaniasan
Informasi Posyandag LS
. Tekanan daran 110770 mentia
& Reepirosl 20 Kaltr Flanit
& Nadi 72 Kali/ Menit
Pemeriksaan Fisik
A Kepala/Mata | Tidak ada kelainan/Tidak buta warna
B Leher | Tidak ada kelainan
<. Dada [ Tidak ada kelaisan
D. Pearut | Tidak ada kelairsan
E. Tangan | Tidak ada kelasisan
F. Kaki | Tidak adao keloaisan
Berikan Kesimpulan Dan Saran Kesahatan
Kesimpulan
e
L

Gambar 3. 48 Desain Interface User 2— Tindakan Data
Kesehatan

Gambar 3.48 Merupakan halaman untuk Bidan melihat
detail dari data kesehatan.

16) Desain InterfaceUser 2—-Data Konsultasi

A Web Page

<3 c> x Q https./ fdata-Konsultasi I @

Dashboard Data Konsultasi @ Nama Bidan

Data kesehatan

Koneultasi
Monitoring Anggota Me  Tanggal ldonggeta  Nama  Tindakan Konsultasi
Informasi Posyandu I 1 2021-06-28  wLUIZ3 Ex I

I 2 20210610 ULUIA4 Ex I

L
Gambar 3. 49 Desain Interface User 2— Data Konsultasi

Gambar 3.49 Merupakan halaman untuk Bidan melihat
Anggota posyandu yang melakukan konsultasi.



17) Desain InterfacecUser Jawab Konsultasi
A Web Page
Q $ x G [https//posyandu-user-Konsultasi ) &

Konsultasi @ nama Bidan

Jawab Konsultasi dari Anggota posyandu
Tanggal

Dashboard

Data kesshatan
1 a

rama
Lhrnur
Jenis

Kenaultasi

Menitoring Anggota

Infermani Posyandus

Keluhan :

berikan Jawaban Dari konsultasi remaja disini

Jawaban :

L
Gambar 3. 50 Desain Interface User 2— Jawab Konsultasi

Gambar 3.50 merupakan halaman untuk Bidan melihat
Anggota posyandu yang melakukan konsultasi Dan
memberikan jawaban dari konsultasi tersebut.

18) Desain InterfaceUser 2—Monitoring anggota

A Web Page
< C:} X Q {(~ttps:/7Bidan Monitering-anggota ) @
Dashboard | Monitoring @ Nama Bidan
Data kesehatan
Data Konsultasi
Menitoring Anggota
Informasi Posyandu Mo Tanggal ldanggota Mema  Petugas  Cek Data

I 1 2021-U6-28  wuu1Z3 Ex Ex I
<

Gambar 3. 51 Desain Interface User 2— Monitoring

anggota
Merupakan halaman untuk Bidan Melakukan monitoring

terhadap anggota Posyandu.
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19) Desain InterfaceUser 2—Informasi Posyandu

A Web Page

c w X Q [ https://User-Informasi-Posyandu

D)

Dashboard Informasi Posyandu Remaja

@ Nama Bidan

Data kesehatan
Data Kensultasi

Menitoring Anggota
Informasi Posyandu

informasi Posyandu
Remaja

infermasi Kesehatan

Jumlah anggota Posyandu
Remaja

]

(=

Keluar

& Hubungi admin

<

Gambar 3. 52 Desain Interface User 2— Informasi Posyandu

Gambar 3.52 merupakan desain tampilan user untuk
melihat Informasi seputar posyandu remaja dan kesehatan

remaja.
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